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AYU NAZLITA DALIMUNTHE, 1505160823, Pengaruh Current Ratio dan Debt 
to Asset Ratio Terhadap Return On Asset pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan, 2019, Skripsi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset 
Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif dan 
jenis data yang digunakan adalah bersifat kuantitatif. Populasi dalam peneliltian ini 
adalah laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan dan sampel 
adalah 10 tahun. Teknik pengumpulan data pada penelitian inimenggunakan metode 
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F) 
, dan koefisien determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan 
SPSS. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset, secara parsial Debt to 
Asset Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset dan 
secara simultan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap Return On Asset pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman modern ini banyak sekali perusahaan yang didirikan dengan 
tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan keuangan perusahaan yang 
terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Sehingga 
setiap perusahaan di tuntut harus lebih efesien lagi dalam memproduksi bila ingin 
tetep memiliki keunggulan daya saing perusahaan sebagai entitas yang beroperasi 
dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi, umumnya tidak hanya berorientasi 
pada pencapaian laba maksimal, tetapi juga harus berusaha meningkatkan nilai 
perusahaan.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 
rasio ini menunjukan efesiensi perusahaan. Kasmir (2012, hal.196). 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. Pengukuran dapat 
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya agar terlihat perkembangan 
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan sekaligus 
mencari penyebab perusahaan tersebut.   
Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari 
kemampuan perusahaan menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan 
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memperoleh profit ini menunjukan perusahaan mempunyai prospek yang baik 
atau tidak dimasa yang akan datang. Profitabilitas dalam penelitian ini 
diproksikan dengan Return On Assets (ROA) karena dapat menunjukan bagaimana 
kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan asset yang dimiliki oleh 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. “Return On Assets (ROA) 
merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi asset  dalam 
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 
yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 
terhadap total asset . Hery (2015, hal. 556). 
Untuk mengetahui beberapa besarnya pengaruh profitabilitas dapat 
digunakan rasio likuiditas yang didapat perusahaan. Untuk operasi perusahaan, 
dapat digunakan rasio lancar atau lebih dikenal dengan current rasio. Menurut 
Jumingan 2006, hal.122) Likuiditas betujuan menguji kecukupan dana, solvency 
perusahaan, kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang segera harus 
dipenuhi. Rasio yang digunakan untuk melihat likuiditas suatu perusahaan salah 
satunya adalah Current Ratio (CR). Menurut Jumingan (2006, hal.123) Current 
Ratio diperoleh dengan membagi aktiva lancar dengan utang jangka pendek. 
Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban jangka lancar, semakin 
tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current 
Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam 
likuiditas. Sebaliknya, suatu perusahaan yang Current Ratio nya terlalu tinggi 
belum tentu kondisi perusahaan baik, karena menunjukkan kas tidak digunakan 
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sebaik mungkin yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba. 
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana (sources of funds) oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Penggunaan hutang dalam 
kegiatan pendanaan perusahaan tidak hanya memberikan dampak yang baik bagi 
perusahaan. Jika proporsi leverage tidak diperhatikan perusahaan hal tersebut 
akan menyebabkan turunnya profitabilitas karena penggunaan hutang 
menimbulkan beban bunga yang bersifat tetap. 
Rasio yang digunakan peneliti dalam penilitian ini adalah Debt To Asset 
Ratio. Menurut Kasmir (2008, hal.156) Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan 
“rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang 
dengan total aktiva”. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengolahan aktiva. Suatu perusahaan dikatakan baik apabila aktiva dan kekayaan 
yang cukup untuk membayar hutang-hutang nya. Rasio ini menunjukkan besarnya 
total hutang terhadap keseluruhan total aktiva yang dimiliki perusahaan.   
Berikut ini adalah data perkembangan Return On Asset (ROA), Current 
Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) pada PT. Pelabuhan Indonesia I 








Data Return On Assets (ROA) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Total Asset Return On Assets 
(ROA) 
2008 180.366.109.676 1.454.806.970.788 12,40% 
2009 174.724.957.462 1.630.824.676.795 10,71% 
2010 138.667.603.292 2.005.179.954.006 6,92% 
2011 211.335.377.811 3.446.574.931.408 6,13% 
2012 355.032.109.541 4.195.895.746.272 8,46% 
2013 489.245.699.981 4.579.297.077.615 10,68% 
2014 534.898.232.925 4.843.054.089.736 11,04% 
2015 700.368.026.993 5.491.915.582.071 12,75% 
2016 733.302.457.110 7.301.351.310.259 10,04% 
2017 805.144.812.106 8.507.143.315.748 9,46% 
 Sumber : data laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
 
 Berdasarkan tabel I.1 diatas, memperlihatkan bahwa Return On Assets 
(ROA) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2008 sebesar 12,40%, pada tahun 
mengalami penurunan 2009 sebesar 10,71%, pada tahun 2010 dan 2011 
mengalami penurunan 6,92% dan 6,13%, pada tahun 2012 mengalami penaikan 
sebesar 8,46%, pada tahun 2013 mengalami penaikan sebesar 10,68%, pada tahun 
2014 mengalami kenaikan yaitu menjadi sebesar 11,04%, pada tahun 2015 
mengalami kenaikan kembali yaitu menjadi sebesar 12,75%, pada tahun 2016 
mengalami penurunan yaitu menjadi 10,04%, dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan yaitu menjadi 9,46%. 
 Data diatas menunjukan bahwa laba yang di inginkan perusahaan 
mengalami kenaikan dan penurunan.  Rasio Profitabilitas dipengaruhi oleh banyak 
faktor, terutamanya adalah laba itu sendiri. Umumnya digunakan untuk 
mengetahui sejauhmana kemampuan perusahaabn dalam menghasilkan laba 





Data Current Ratio (CR) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Asset Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
(CR) 
2008 642.159.824.215 134.637.774.747 475,95% 
2009 765.513.518.919 198.233.643.358 386,17% 
2010 490.691.402.990 488.723.382.054 100,40% 
2011 600.296.676.222 595.983.039.659 100,72% 
2012 1.125.589.415.358 541.875.387.726 207,72% 
2013 1.274.053.559.663 611.997.155.060 208,17% 
2014 1.478.307.670.217 727.173.225.024 203,29% 
2015 1.766.673.446.375 1.114.460.837.571 158,52% 
2016 2.481.343.189.025 1.511.586.760.001 164,15% 
2017 2.209.548.446.582 1.823.137.753.607 121,19% 
  Sumber : data laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
 
 Berdasarkan tabel I.2 diatas, memperlihatkan bahwa Current Ratio (CR) 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2008 sebesar 475,95%, pada tahun 2009 
mengalami penurunan sebesar 386,17%, pada tahun 2010 dan 2011 mengalami 
penurunan kembali sebesar 100,40% dan 100,72%, pada tahun 2012 mengalami 
kenaikan sebesar 207,72%, pada tahun 2013 mengalami penaikan sebesar 
208,17% pada tahun 2014 mengalami penurunan yaitu menjadi 203,29%, 
kemudian mengalami penurunan kembali pada tahun 2015 dengan jumlah sebesar 
158,52%, dan pada tahun 2016 mengalami penurunan dengan jumlah sebesar 
164,15%, dan terjadi penurunan lagi di tahun 2017 yaitu 121,19%. Sebab, 
penurunan Current Ratio tersebut menunjukan keadaan yang kurang baik bagi 
perusahaan. Sebab, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya, maka hal ini tersebut dapat mengidentifikasikan 
kondisi perusahaan dalam keadaan sehat.  
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Semakin besar Current Ratio (CR) menunjukkan semakin tinggi 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (termasuk 
didalamnya kewajiban membayar deviden kas yang terutang).  
Tabel I.3 
Data Debt to Assets Ratio (DAR) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Total Hutang Total Asset Debt to Assets 
Ratio (DAR) 
2008 257.066.649.839 1.454.806.970.788 17,67% 
2009 316.622.915.040 1.630.824.676.795 19,41% 
2010 601.233.577.048 2.005.179.954.006 29,98% 
2011 1.456.429.075.068 3.446.574.931.408 42,26% 
2012 1.907.778.487.947 4.195.895.746.272 45,47% 
2013 1.788.936.202.576 4.579.297.077.615 39,06% 
2014 1.819.919.973.531 4.843.054.089.736 37,57% 
2015 1.851.690.492.821 5.491.915.582.071 33,71% 
2016 3.000.175.398.941 7.301.351.310.259 41,09% 
2017 3.602.919.554.425 8.507.143.315.748 42,35% 
Sumber : data laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Pada table I.3 diatas dapat dilihat bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) pada 
tahun 2008 sebesar 17,67%, pada tahun 2009 mengalami penaikan sebesar 
19,41%, pada tahun 2010 mengalami penaikan sebesar 29,98%, pada tahun 2011 
dan 2012 mengalami penaikan sebesar 42,26% dan 45,47% pada tahun 2013 
mengalami peneurunan sebesar 39,06% mengalami peningkatan pada tahun 2014 
sebesar 37,57% mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 33,71% 
padatahun 2016 menngalami kenaikan 41,09% dan pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan lagi menjadi sebesar 42,35%. 
Hal ini dapat dilihat bahwa total utang mengalami peningkatan pada setiap 
tahunnya. Sedangkan total asset yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Tetapi jika dilihat dari total utang yang mengalami peningkatan yang berdampak  
tidak baik bagi perusahaan. Untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan 
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yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik dan berminat untuk 
mengangkat judul dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berbentuk proposal 
dengan judul “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) 
Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 
yang dimiliki oleh PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, mengidentifikasi 
beberapa masalah yang ada, diantaranya yaitu: 
1. Terjadi fluktuasi pada Laba bersih dikuti dengan kenaikan nya Total 
asset yang menyebabkan terjadinya fluktuasi pada Return On Asset 
(ROA). 
2. Terjadi fluktuasi pada Asset lancar yang diikuti dengan kenaikan nya 
hutang lancar yang menyebabkan terjadinya fluktuasi pada Current 
Ratio (CR). 
3. Terjadinya kenaikan pada  Total asset yang diikuti dengan kenaikan 
nya total hutang yang menyebabkan terjadinya fluktuasi pada Debt to 
Asset Ratio (DAR). 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
  Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 
di batasi pada Profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA) sebagai 
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variable dependen, sedangkan Likuiditas diukur dengan menggunakan Current 
Ratio (CR) dan Solvabilitas diukur dengan menggunakan Debt to Assets Ratio 
(DAR) sebagai variable independen.   
  Dalam penelitian ini menggunakan periode pengamatan laporan keuangan 
perusahaan yang dimiliki oleh PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan selama 
periode 2008-2017. 
2. Rumusan Masalah 
 Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diutraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset 
(ROA) pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 
periode tahun 2008-2017? 
b. Apakah ada pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On 
Asset (ROA) pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan periode tahun 2008-2017? 
c. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR)  dan Debt to Asset Ratio 
(DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan periode tahun 2008-2017? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On 
Asset (ROA) pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan periode tahun 2008-2017.  
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b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan periode tahun 2008-2017. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR)  dan Debt to Asset 
Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan periode tahun 2008-2017. 
2. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian dapat memberi manfaat bagi pihak yang membacanya. 
Adapun manafaat penelitian sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menamah pengetahuan dan 
memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi 
keuangan, khususnya  mengenai pengaruh Current Ratio (CR)  dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA). 
b. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 
pertimbangan tentang kinerja keuangan dari  Current Ratio (CR)  dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA). 
c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan penulis 
dalam bidang keuangan khususnya yang menyangkut Current Ratio 









A. Uraian Teori 
1. Return On Assets (ROA) 
a. Pengertian Return On Assets (ROA) 
 Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis 
laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu menunjukan 
keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. Return On Assets (ROA) 
mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa 
lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau 
aktiva adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri 
mampu dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva 
perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 
Menurut Sudana (2011, hal 22) Menyatakan bahwa “Return On 
Assets (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak” 
Menurut Syamsuddin (2016, hal 63) Menyatakan bahwa “Return On Asset 
merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah seluruh keseluruhan aktiva yang 
tersedia didalam perushaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan 
suatu perusahaan”. 
  Menurut Hery (2016, hal. 193) Menyatakan bahwa “Return On Asset 
(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam 
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
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seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 
tertanam dalam total asset”.  
b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA) 
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat bagi beberapa pihak, tidak 
hanya bagi manajemen atau pihak pemilik usaha saja,  tetapi juga pada pihak luar 
perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 
dengan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2012, hal.197) Return On Assets (ROA) merupakan rasio 
profitabilitas yang mempunyai tujuan yaitu:  
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besaranya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas keseluruhan dalam perusahaan 
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah:  
 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yg diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) 
Besarnya Return On Assets (ROA) akan berubah kalau ada perubahan 
pada profit margin atau assets turnover, baik masing-masing atau keduanya. 
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Dengan demikian maka pemimpin perusahaan dapat menggunakan salah satu atau 
keduanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On Assets (ROA). 
Menurut Munawir (2007, hal.89) besarnya Return On Assets (ROA) di 
pengaruhi oleh dua faktor yaitu: 
1) Turnover dari operating assets( tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi). 
2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 
dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit 
margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai 
oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 
 
d. Pengukuran Return On Assets (ROA) 
 
  Menurut Fahmi (2017, hal.137), rasio profitabiltas yang lazim 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 Laba Bersih Setelah Pajak 
ROA = 
  Total Asset 
 
 
  Dari persamaan di atas dapat dilihat bahwa Return On Investment (ROI) 
biasa disebut juga dengan Return On Asset (ROA) merupakan nilai dari total laba 
bersih perusahaan dalam satu periode dibagi dengan total aktiva perusahaan yang 
juga dalam satu periode. 
2. Current Ratio (CR) 
a. Pengertian Current Ratio (CR) 
  Rasio likuiditas berfungsi menunjukkan atau mengukur perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 
luar perusahaan (likuiditas perusahaan).Terdapat dua hasil penilaian terhadap 
pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi 
kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut likuid.Sebaliknya, apabila 
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perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan dalam 
keadaan illikuid. 
Menurut Kasmir (2012, hal. 134) “Rasio Lancar atau (Current Ratio) 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan.” 
Menurut Fahmi (2017, hal. 121) “Rasio Lancar (Current Ratio) 
merupakan ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 
kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika tajuh tempo.” 
Menurut Samryn (2013, hal.411) “Current Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan aktiva lancar.Atau berapa banyak aktiva lancar yang 
tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban jangka pendek”. 
   Current Ratio biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semakin rendah nilai dari current 
ratio, maka semakin mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
tingkat profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu 
memenuhi kewajibannya akan dikenai beban tambahan atas kewajibannya. 
b. Tujuan dan Manfaat  Current Ratio (CR) 
 Perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun 
juga berguna bagi pihak luar perusahaan.Current Ratio memberikan cukup 
banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 
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perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal.132) bahwa tujuan dan manfaat yang 
dapat diambil dari hasil rasio likuiditas adalah : 
1) Untuk mengukur kemapuan perusahaan membayar kewajban 
atau  utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 
keseluruhan. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan sediaan atau piutang. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan anata jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 
5) Untuk mengukur atau membandingkan antara besar uang kas 
yang tersedia untuk membayar utang. 
6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang. 
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
periode. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan 
utang lancar. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk 
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang 
ada pada saat ini. 
 
 Menurut Hery (2016, hal.151) tujuan manfaat rasio likuiditas secara 
keseluruhan sebagai berikut: 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total asset 
lancar 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asset sangat 
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang 
dan asset lancar lain) 
4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan 
dalam membayar utang jangka pendek 
5) Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang 




6) Untuk melihat kondis dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa 
periode. 
 
 Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat utama dari 
rasio likuiditas adalah sebagai alat pemicu perusahaan untuk memperbaiki kinerja, 
agar dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya serta dapat membantu manajemen dalam mengecek efesiensi kerja 
perusahaan. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR) 
  Menurut Munawir (2014, hal.73) “Current Ratio yang terlalu tinggi 
menunjukan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lancar dibandingkan dengan 
yang dibutuhkan sekarang atau tungkat likuiditas yang rendah daripada aktiva 
lancar dan sebaliknya.”Current Rasio harus mempertimbangkan faktor-faktor 
sebagai berikut: 
1) Distribusi atau proporsi dari pada aktiva 
2) Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk 
jangka waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu 
3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan 
dalam mengadakan pembelian maupun  syarat kredit yang 
diberikan oleh perusahaan dalam menjual barang 
4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab 
ada kemungkinan perusahaan menpunyai saldo  piutang 
yang cukup besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi 
dan sulit ditagih,sehingga nilai realisasinya mungkin lebih 
kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan 
5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar: kalau nilai 
persediaan semakin turun (deflasi) maka aktiva  lancar yang 
besar (terutama ditujukkan dalam persediaan) maka tidak 
menjamin dilkuiditas perusahaan 
6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 
penjualan  sekarang atau dimasa yang akan datang, yang 
mungkin adanya over investment dalam  persedian 
7) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin 
besar kebutuhan modal kerja di masa yang akan datang 
maka dibutuhkan adanya rasio yang besar pula 
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8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi 
sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau 
perusahaan jasa). 
 
Menurut Fahmi (2016, hal.25), Adapun faktor-faktor yang perlu di 
pertimbangkan Current Ratio (CR) sebagai berikut: 
1) Distribusi pos-pos aktiva lancar 
2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk 
jangka waktu 5 atau 10 tahun 
3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada 
perusahaan  dalam pengembalian barang, dan syarat kredit 
yang diberikan perusahaan kepada langganan dalam 
penjualan barang 
4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang 
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang 
5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar 
6) Perubahan persedian dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang dan yang akan datang 
7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun 
mendatang 
8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja 
9) Credit rating perusahaan pada umumnya 
10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 
penjualan 
11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, 
perusahaan dagang atau public utility. 
 
  Menurut Kariyoto (2017, hal 190) faktor-faktor yang mempengaruhi 
Current Ratio adalah: 
1) Kas dan Bank  
Adalah jumlah uang tunai yang ada pada perusahaan dan 
saldo perusahaan yang ada pada bank yang dapat ditarik 
dengan segera. 
2) Surat-surat Berharga  
Surat-surat berharga yang dimaksud adalah surat-surat 
berharga dalam jangka pendek, misalkan saham yang dibeli 
tetapi tidak dimaksud sebagai investasi jangka panjang 
melainkan jangka pendek. 
3) Piutang Dagang 
Adalah tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul 
dampak adanya transaksi bisnis secara kredit. 
4) Persediaan Barang 
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Adalah barang yang diperjual belikan oleh perusahaa dalam 
bisnisnya. 
5) Kewajiban yang dibayar dimuka 
Adalah biaya yang telah dikeluarkan untuk aktivitas 
perusahaan yang akan datang. 
 
 
d. Pengukuran Current Ratio (CR) 
Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan 
dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. 
Menurut Kasmir (2012, hal.135) rumus Current Ratio atau rasio lancar 
dapat digunakan sebagai berikut : 
    Aktiva Lancar (Current Asset) 
 Current Ratio =  
    Utang Lancar (Current Liabilities) 
 
 Dari hasil pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio utang 
terhadap asset adalah tinggi maka hal ini tentu saja akan merugikan perusahaan 
untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor karena di khawatirkan bahwa 
perusahaan tidak mampu melunasi utang-utangnya dengan total asset yang 
dimilikinya. 
  Membandingkan antara jumlah kewajiban dengan jumlah asset yang 
dimiliki perusahaan menunjukan sejuauh mana dana yang di pinjam telah 
digunakan untuk membeli asset. Rasio yang membanding antara total kewajiban 






3. Debt to Asset Ratio (DAR) 
a. Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR) 
 Menurut Kasmir (2012, hal.156)“Debt to Asset Rasio merupakan rasio 
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 
total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perushaan dibiayai oleh utang 
atau seberapa besar utang perushaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.” 
 Menurut Syamsuddin (2009, hal.54)“ Rasio ini mengukur seberapa besar 
aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin besar debt ratio semakin besar jumlah 
modal pinjaman yang digunakan didalam menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2010, hal.304) “ Rasio ini menunjukkan sejauh mana 
utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya lebih aman (solvable). Bisa 
juga dibaca beberapa porsi utang dibandingkan aktiva.” 
b. Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Rasio (DAR) 
 Dalam rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan likuidasi. 
 Menurut Kasmir (2012, hal.153) tujuan perusahaan dengan menguunakan 
rasio solvabilitas yakni: 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (kreditor) 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya yang bersifat tetap(seperti  angsuran 
pinjaman termasuk bunga) 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva  khusunya 
aktiva tetap dengan modal 




5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva 
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari 
setiaprupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 
jangka panjang 
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih,terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, 
dan 
8) Tujuan lainnya 
 
 Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lain 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjamqn 
termasuk bunga) 
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva 
khususnya aktiva tetap dengan modal 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh utang 
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 
jangka panjang 
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjamanyang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalianya modal sendiri, dan 
8) Manfaat lain 
 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Asset Ratio (DAR) 
 Menurut Munawir (2014, hal.83) faktor-faktor yang mempengaruhi 
solvabilitas pendapatan antara lain: 
1) Jenis perusahaan yang menjual barang-barang  
2) Konsumsi atau jasa biasa nya mempunyai pendapatan yang 
lebih stabil daripada perusahaan yang memproduksi 
barang-barang modal 
3) Perusahaan yang sudah lama berdiri akan lebih stabil 
daripada perushaan yang baru berdiri 
4) Perusahaan yang harga produksinya perunit relative rendah 
akan mempunyai earning yang lebih stabil daripada 
perusahaan yang harag produksinya tinggi 
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5) Perusahaan yang produksinya di beli atas dasar kebiasaan 
(habitual basis) lebih stabil daripada non habitual 
6) Perusahaan yang harga produksinya berhubungan dengan 
kebutuhan poko pendapatannya akan lebih stabil daripada 
perusahaan yang mengasilkan barang-barang lux. 
 
  Menurut IBI (2017, hal 70) faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to 
Asset Ratio adalah: 
1) Tingkat utang dan penggunaan utang. 
Tingkat utang merupakan tingkat besarnya modal dari 
pinjaman yang digunakan sebagai pelengkap dan tambahan 
atas modal sendiri.Tingkat utang meningkat sejalan dengan 
peningkatan rasio utang terhadap aset.Tingkat utang dapat 
digunakan sebagai perangkat yang sangat bermanfaat tetapi 
penggunaannya harus dilakukan dengan hati-hati. 
2) Rasio maksimum utang terhadap asset 
Rasio utang terhadap aset tertinggi yang boleh dimiliki oleh 
seseorang atau bisnis adalah apabila aset tersebut masih 
dapat menopang biaya utang secara mandiri atau dengan 
kata lain apa bila Return on asset masih melebihi rata-rata 
tingkat bunga atas utang. Atau dengan kata lain, bila Return 
on asset melebihi tingkat buga dan utang maka penggunaan 
akan efektif, namun bila Return on asset kurang dari tingkat 
bunga maka modal sendiri harus digunakan untuk 
membantu membayar bunga atas utang tersebut. 
3) Tingkat inflasi  
Inflasi dapat dikatakan nilai pasar aset tetapi tidak 
berkontribusi terhadap arus kas, kecuali bila aset tersebut 
dijual. Pada kondisi inflasi tinggi, umumnya nilai aset fisik 
akan meningkat, sedangkan aset keuangan seperti kas, 
tabungan dan obligasi akan menurun nilainya. Nilai aset 
fisik juga mungkin menurun ketika kondisi perekonomian 
berubah.Secara umum, semakin panjang umur aset, 
semakin rendah tingkat pendapatan berupa kas. Jadi, 
seseorang memiliki aset tersebut  karena terhadap aset 
tersebut akan meningkat nilai sesuai berjalannya waktu. 
Tetapi harus berhati-hati harus diimbangi dengan 
pertimbangan kebutuhan likuiditas jagka pendek, 
keamanan, dan potensi pertumbuhan investasi jangka 
panjang. 
 
d. PengukuranDebt to Asset Ratio (DAR) 
 Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total 
aktiva.Sehingga rasio ini menujukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh 
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aktiva. Menurut Kasmir (2012, hal.156) Debt Ratio merupakan rasio yang 
memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan 
yang dimiliki.Rasio ini dihitung dengan cara: 
    Total Debt ( Total Hutang) 
Debt to Asset Rasio (DAR) =  
    Total Asset ( Total Aktiva) 
 
 Menurut Syamsuddin (2016, hal.54) “Rasio ini digunakan untuk mengukur 
berapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh kreditor”.Semakin tinggi rasio ini 
berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan perusahaan untuk 
investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
dan juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel indefenden dalam 
penelitian ini adalah Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR). 
Sedangkan variabel dependen dalam penelitianini adalah  Return On Asset 
(ROA).   
1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 
 Menurut Kasmir (2012,hal.134) Current Ratio (CR) merupakan salah satu 
rasio likuiditas, yaitu rasio yang bertujuan ini mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
 Namun di isi lain, perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 
tambahan laba, karena dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang 
menguntungkan perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan. 
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Likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas, Maksudnya, 
semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba semakin rendah. 
  Hasil penelitian terdahulu Mahardika (2016), Utama (2014) dan Saragih 
(2015) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini berarti, pengaruh antara Current Ratio 
(CR) terhadap Return On Assets (ROA) adalah positif. 
  
Gambar II.1 
Kerangka Konseptual Current Ratio (CR) terhadap 





Semakin tinggi current ratio suatu perusahaan berarti semakin kecil 
resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Akibatnya resiko yang akan ditanggung pemegang saham juga semakin kecil. 
Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva 
lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang.Namun, jika 
semakin rendah current ratio suatu perusahaan maka semakin besar resiko 
kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 








Menurut Kasmir (2010, hal. 156) menyatakan bahwaDebt to Asset Ratio 
(DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengeloaan aktiva. 
Apabila hasil pengembangan atas aktiva lebih besar dari pada biaya 
utang, solvabilitas tersebut menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal 
dengan menggunakan solvabilitas ini juga akan meningkat. Bila hasil 
pengembalian atas aktiva lebih kecil dari pada biaya utang, maka Debt to Asset 
Ratio (DAR) akan mengurangi hasil pengembalian atas asset. 
Hasil penelitian Yuniastuti (2018), Julita (2011) dan Supardi (2016)  
menyatakan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA). Hal in berarti, hubungan antara Debt to Asset 
Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA) adalah positif. 
Gambar II.2 
Kerangka Konseptual Debt to Asset Ratio (DAR)  Terhadap  





 Apabila rasionya tinggi, artinya pendaan dengan utang semkain banyak, 
maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman 
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan 
aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil 
perusahaan dibiayai dengan utang. 
Return On Asset 
(ROA) 




3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 
Return On Asset (ROA) 
  Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas. Return On Asset 
(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang 
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 
  Menurut Fahmi (2017, hal. 121) rasio lancar (Current Ratio) adalah 
ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 
perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. 
  Menurut Kasmir (2012, hal. 156) debt ratio merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total dengan total aktiva. Dengan 
kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
   Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi lebih akan 
meminimkan penggunaan dana dari eksternal sehingga ada anggapan bahwa 
struktur modal menjadi lebih kecil. Likuiditas merupakan hal yang penting bagi 
keputusan pendanaan, likuiditas perusahaan yang tinggi berarti perusahaan 
memiliki intenal financing yang akan cukup membayar kewajibannya sehingga 
struktur modal juga berkurang. 
  Hasil dari menunjukkan bahwa variabel likuiditas, dan solvabilitas 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara rasio-rasio keuangan yaitu likuiditas, dan 





Kerangka Konseptual Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio 










C.    Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka dibuat hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  
1. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada 
 perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
2. Debt To Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
3. Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara 
simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT. 











A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Pengertian 
metode Asosiatif menurut Juliandi dkk (2015: hal 86) adalah sebagai berikut: 
Pendekatan Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan permasalahan hubungan 
suatu variabel dengan variabel lain. Pendekatan asosiatif dalam penelitian ini yaitu 
untuk melihat pengaruh variabel bebas yaitu Current Ratio (CR) dan Debt To Asset 
Ratio(DAR)  terhadap Return On Asset (ROA). 
B. Defenisi Operasional Variabel 
 Defenisi opeasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya 
variabel-variabel yang dipergunakan untuk menentukan ukuran yang dijadikan dasar, 
dimana alat ukur yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen (Variabel Y) 
 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Indikator yang digunakan untuk variabel ini adalah 
Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva 
yang tersedia didalam perusahaan. Kasmir (2012, hal. 202) rumus Return On Assets 
(ROA) dihitung dengan menggunakan rumus: 
    Laba Bersih Setelah Pajak 
 Return On Assets (ROA) = 
     Total Assets 
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2. Variabel Independen (Variabel X) 
Adapun variabel independen adalah variabel yang menyebabkan terjadinya 
atau terpengaruhnya variabel dependen. Variabel yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap Return On Assets (ROA). 
a. Current Ratio (CR) 
 Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar dapat menutupi 
kewajiban-kewajiban lancar. Kasmir (2012, hal. 135) Current Ratio (CR) dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
       Aktiva Lancar 
  Current Rasio (CR) = 
       Utang Lancar 
 
b. Debt to Asset Ratio (DAR) 
 
 Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat di tutupi oleh aktiva lebih 
besar rasionya lebih aman. Kasmir (2012, hal. 157) Debt to Asset Ratio (DAR) 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
     Total Debt (Total Utang) 
 Debt to Asset Ratio (DAR) = 
     Total Assets (Total Asset) 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) yang 
beralamat Jalan Krakatau Ujung No.100 Medan Sumatera Utara.Penelitian ini 
dilakukan Desember 2018 sampai dengan April 2019. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Desember 2018 sampai 




Jadwal Kegiatan Penelitian 
   
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai kualitas 
serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Menurut Juliandi dkk (2015, hal.51) populasi yaitu 
totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan yang dinyatakan dalam Laporan Keuangan terserbut 
dari Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset. 
2. Sampel Penelitian 
  Menurut Juliandi dkk (2015, hal. 51) Sampel adalah wakil-wakil dari 
populasi. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 tahun 
terakhir yang terdapat pada laporan keuangan mulai dari tahun 2008 sampai tahun 
2017 pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
No Jenis Kegiatan 
November Desember Januari Febuari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pra Riset 
                    2 Pengajuan Judul 
                    3 Penyusunan Proposal 
                    4 Bimbingan Proposal 
                    5 Seminar Proposal 
                    6 Penyusunan Skripsi 
                    7 Sidang Meja Hijau 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang diperoleh data yang akurat dan mengarah kepada 
kebenaran.Langkah utama dalam penelitian ini karena tujuan utama dari 
penelitian ini adalah mendapatkan data.  Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka penelitian ini tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang di tetapkan. Metode dokumentasi adalah dengan meminta data laporan 
keuangan selama 10 tahun dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2017.Dengan 
menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder berupa catatan 
laporan keuangan (neraca dan laba rugi). 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan merupakan jawaban dari rumusan 
masalah yang akan diteliti apakah masing-masing variabel independen Current 
Ratio (CR) dan Debt to Assets Ratio (DAR) akan berpengaruh terhadap variabel 
dependen Return On Asset (ROA), yakni menguji data dengan memperhitungkan 
angka-angka baik secara simultan maupun parsial. 
1. Regresi Linier Berganda 
 Untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 
regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel 
terikat akibat berpengaruh variabel bebas dengan rumus: 
Y =  + b1 X1 + b2 X2 +   
(Sugiyono, 2010,  hal. 221) 
Keterangan: 
Y = Return On Asset (ROA) 
a = Konstanta  
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 ,       = Angka Arah Koefesien Regresi 
X1 = Current Ratio (CR) 
X2 = Debt to Asset Ratio (DAR)   = Eror 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda ada baiknya melakukan 
pengujian asumsi klasik agar dapat mendapatkan perkiraan yang efesiensi dan 
tidak biasa. 
a. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Juliandi dkk (2015, hal 160) “uji asumsi klasik bertujuan 
menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 
model yang terbaik”. Jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis 
regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 
pemecahan masalah praktis. 
 Untuk pelaksanan regresi maka pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 
mendetksi ada tidaknya penyimpangn dari asumsi klasik pada regresi linier 
berganda. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan, yaitu : 
1) Uji Normalitas 
 (Gurajat, 2003: Santoso, 2000, Arief 1993) dalam buku (Juliandi, 
dkk2015, hal.160) menyatakan bahwa: Pengujian normalitas bertujuan untuk 
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel 
independennya memiliki distribusi secara normal atau tidak. Apabila data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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 Menurut (Juliandi, dkk2015, hal.160), dengan lain menguji normalitas data 
adalah dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov. Kriteria untuk menentukan 
normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data 
adalah normal, jika Kolmogrov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-
tailed) > 0,05.  
2) Uji Multikolinearitas 
 (Gurajat, 2003: Santoso, 2000, Arief 1993) dalam buku (juliandi dkk, 
2015:161) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model  regresi 
mempunyai kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen.Cara yang digunakan untuk 
menilai nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF) yang tidak 
melebihi 4 atau 5. Pendeteksian terhadap Multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat (Varian Inflating Factor/VIF) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Bila VIF > 5, maka terdapat masalah multikolinieritas yang serius, 
b) Bila VIF < 5, berarti tidak dapat masalah multikolinieritas yang 
serius  
3) Uji Heterokedastisitas  
 (Gurajat, 2003: Santoso, 2000, Arief 1993) dalam buku (juliandi dkk, 
2015:161) Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang lain. Jika 
varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang 
 teratur (bergelombang, melembar kemudian menyempit), maka 
 mengidentifikasi telah terjadi heteroskedasitas.  
b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
 bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
 heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi  
 (Gurajat, 2003: Santoso, 2000, Arief 1993) dalam buku (juliandi dkk, 
2015:163) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linear ada koralasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
 Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 
Watson (D-W): 
a)  Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
b) Jika nilai D-W diantara -2  sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative 
2. Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien 
regresi yang didapat signifikan.Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat 
dilakukan yaitu uji t dan uji F. 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan 
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hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus  
(Sugiyono 2010,hal. 184) sebagai berikut: 
 = √ −   √ −    
Dimana:  
t = Nilai t yang dihitung  
r = Koefisien Korelasi  
n = Jumlah Sampel 
 
Bentuk Pengujian:  
a) Ho : rs= 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel  
  bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  
b) Ha : rs≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas  
  (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Kriteria pengambilan keputusan:  
a) Jika -thitung   -ttabel atau thitung < ttabel maka H0 diterima, artinya variabel 
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
b) Jika -thitung > -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya variabel 







Kriteria Pengujian Hipotesis I 
 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultan 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
  =    / ( −   )/( −  −  ) 
Dimana:  
Fh = nilai F hitung  
R²= Koefisien korelasi ganda   
k  = Jumlah variabel independen  
n  = Jumlah sampel  
Bentuk Pengujian:  
a) H0 : µ = 0 artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh  
  terhadap variabel terikat 
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b) Ha : µ ≠ 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap  
     variabel terikat.  
Kriteria pengambilan keputusan: 
a) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya variabel bebas secara 
simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat. 
b) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 diterima, artinya variabel bebas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Gambar III.2 
Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
3. Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.Jika nilai R² 
mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat kemampuan variabel bebas 
dalam model regresi tersebut dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. 
 Sebaliknya jika nilai R² mendekati 0 maka semakin lemah variabel bebas 
menerangkan variasi variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah: 
D =    X 100% 
Keterangan : 
D       = Determinasi r           = Nilai korelasi berganda  
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100% = Persentase kontribusi 
 Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data, 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
 Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian berdasarkan pengamatan 
sejumlah variabel yang dipakai dalam model regresi. Segaimana yang telah 
diuraikan di bab sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan dua variabel 
independen yaitu Current Ratio  (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) dan satu 
variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA). Objek dalam peenelitian ini 
adalah di PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. Data yang digunakan dalam 
perhitungan variabel penelitian ini di peroleh dari laporan keuangan PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, yaitu: 
Tabel IV.1 
Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Asset  
pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 
Periode 2013-2017 
Sumber : data laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
  
 
Tahun Current Ratio 
(CR) 
Debt to Asset Ratio 
(DAR) 
Return On Assets 
(ROA) 
2008 475,95% 17,67% 12,40% 
2009 386,17% 19,41% 10,71% 
2010 100,40% 29,98% 6,92% 
2011 100,72% 42,26% 6,13% 
2012 207,72% 45,47% 8,46% 
2013 208,17% 39,07% 10,68% 
2014 203,29% 37,58% 11,08% 
2015 158,52% 33,72% 12,75% 
2016 164,15% 41,09% 10,04% 
2017 121,19% 42,35% 9,46% 
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 Dari tabel diatas dapat dilihat Current Ratio pada PT.Pelabuhan Indonesia 
I (Persero) Medan pada tahun 2008 dan 2009 mengalami penurunan yaitu dari 
475,95% menjadi 386,17% dan Debt To Asset Ratio mengalami kenaikan yaitu 
dari 17,67% menjadi 19,41% dan Return On Asset mengalami kenaikan yaitu dari 
12,40% menjadi 10,17%. 
 Pada tahun 2010 ke tahun 2011 Current Ratio mengalami kenaikan yaitu 
dari 100,40% menjadi 100,72% dan Debt To Asset Ratio mengalami kenaikan 
yaitu dari 29,98% menjadi 42,26% dan Return On Asset mengalami penurunan 
yaitu dari 6,92% menjadi 6,13%.  
 Pada tahun 2012 ke tahun 2013 Current Ratio mengalami kenaikan yaitu 
dari 207,72% menjadi 208,17% dan Debt To Asset Ratio mengalami penurunan 
yaitu dari 45,47% menjadi 39,06% dan Return On Asset mengalami kenaikan 
yaitu dari 8,46% menjadi  10,68%.  
 Pada tahun 2014 ke tahun 2015 Current Ratio mengalami mengalami 
penurunan yaitu dari 203,29% menjadi 158,52% dan Debt To Asset Ratio 
mengalami penurunan yaitu dari 37,58% menjadi 33,72% dan Return On Asset 
mengalami kenaikan yaitu dari 11,08% menjadi 12,75%.  
 Pada tahun 2016 ke tahun 2017 Current Ratio mengalami penurunan yaitu 
dari 164,15% menjadi 121,19% dan Debt To Asset Ratio mengalami kenaikan 
yaitu dari 41,09% menjadi 42,35% dan  Return On Asset  mengalami penurunan 






2. Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.Yang 
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujan apakah regresi, variabel dependen dan variabel 
independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.Jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
mengikuti arah diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Adapun uji normalitas yang dilakukan oleh penulis adalah seperti gambar berikut: 
a) Uji Kolmogrov Smirnov 
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian dapat mengetahui berdistribusi 
normal atau tidaknya antara independen dengan variabel dependen ataupun 
keduanya. Keriterian Pengujian adalah sebagai berikut: 
(1) Jika angkat siginifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi 
normal 








Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 






Std. Deviation 1,74852729 




Kolmogorov-Smirnov Z ,435 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,992 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2019 
 
Dari tabel IV.2 pengelolahan data diatas diperoleh besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,435 dan signifikansi pada 0,992. Nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi 
normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik 
histogram dan grafik normal p-plot data. 
b) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 
dengan syarat yaitu: 
(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
(2) jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 





Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
 Pada Gambar IV.1 diatas terlihat bahwa titik-titik mendekati garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis. 
c) Grafik Histogram 
Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 
(secara grafik) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah tidak. jika data 
distribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila grafik 







Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Pada Gambar IV.2 diatas diketahui bahwa grafik histogram menunjukkan 
pola berdistribusi normal. Karena kurva memiliki kecenderungan yang 
berimbang, baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai 
lonceng yang hampir sempurna. 
2) Uji Multikolieniritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan 
ketentuan : 
a) Bila Tolerence< 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat 
masalah multikolinearitas yang serius. 




Dengan SPSS versi 21.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas 
sebagai berikut : 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Current Ratio ,382 2,620 
Debt to Asset Ratio ,382 2,620 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Berdasarkan table IV.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk variabel Current Ratio (X1) sebesar 2,620 dan 
variabel Debt to Assets Ratio (X2) sebesar 2,620. Dari masing-masing variabel 
independen tidak memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 5. Demikian juga nilai 
Tolerence pada variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,382 dan variabel Debt to 
Assets Ratio (X2) sebesar 0,382. Dari masing-masing variabel nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas antara variabel independen yang di indikasikan dari nilai 
tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil 
dari 5. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 
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heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis 
yaitu sebagai berikut : 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Dengan SPPS versi 21.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas 
sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Bentuk gambar IV.3 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 
titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 




4) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari 
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat nilai 
Durbin Watson (D-W) : 
a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif 
b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel IV.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,591a ,349 ,164 1,98264 ,801 
a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio 
b. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber: Hasil Pengelolaan Data 2019 
 
Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar 
0,801. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW 
berada -2 sampai +2. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi linier berganda yang digunakan adalah Current Ratio (CR) 
dan Debt to Asset Ratio (DAR)  sebagai variabel independen, Return On Assets 
(ROA) sebagai variabel dependen. Dimana analisis berganda berguna untuk 
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel dependen terhadap variabel 
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independen. Berikut hasil pengelolaan data dengan menggunakan SPSS versi 
21.00. 
                                                          Tabel IV.5 








B Std. Error Beta 
(Constant) 7,018 5,442  1,290 ,238 
Current Ratio ,011 ,009 ,638 1,292 ,237 
Debt to Asset Ratio ,014 ,110 ,061 ,123 ,905 
a. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber: Hasil Pengelolaan Data 2019 
 
Dari tabel IV.5diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
1) Konstanta = 7, 018 
2) Current Ratio = 0,011 
3) Debt to Asset Ratio = 0,014 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan berikut : 
Y =7, 018 +0,0111 +0,0142 
Keterangan : 
1) Konstanta sebesar 7, 018 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 
independen dianggap konstan maka Return On Assets (ROA) PT. 
Pelindo Indonesia I (Persero) Medan  sebesar Rp. 7, 018. 
2) β1sebesar 0,011 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan 1 kali Current Ratio maka akan diikuti oleh 
kenaikan Return On Assets sebesar 0,011dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
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3) β2 sebesar 0,014 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan 1 kali Debt to Asset Ratio maka akan diikuti oleh 
kenaikan Return On Assets sebesar 0,014 dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan. 
c. Pengujian Hipotesis 
1)  Uji t (Parsial) 
Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 
dari masing-masing variable independen dalam memepengaruhi variabel 
dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas 
(X1) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  =   −  21 −   2 
Dimana : 
t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi 
n = banyaknya pasangan rank 
Bentuk pengujian : 
a) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
b) Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 
(X) dan variabel terikat (Y). 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 
a) H0 diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%. Df = n – 2 
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b) H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel 
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 21.00 maka 
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 
Tabel IV.6 
Hasil Signifikansi Parsial (Uji t) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,018 5,442  1,290 ,238 
Current Ratio ,011 ,009 ,638 1,292 ,237 
Debt to Asset Ratio ,014 ,110 ,061 ,123 ,905 
a. Dependent Variable ROA 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2019 
 
Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a) Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return On Assets (Y) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh 
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap Return On Assets (ROA). Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 
0,05 dengan nilai t untuk n = 10 – 2 = 8 adalah 2,306 
thitung = 1,292 
ttabel = 2,306 
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 
Kriteria Pengambilan Keputusan : 
H0 diterima jika:  -2,306 ≥ thitung ≥ 2,306 








    -2,306      -1,292 0 1,292    2,306  
Gambar IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio (CR) 
terhadap Return On assets (ROA) diperoleh 1,292 ≤  2,306. Dan mempunyai 
angka signifikan sebesar 0,237 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa secara parsial tidak ada pengaruh dan signifikan pada Current Ratio (CR) 
terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan. 
b) Pengaruh Debt to Assets Ratio (X1) terhadap Return On Assets (Y) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Assets Ratio (DAR) 
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 
atau tidak terhadap Return On Assets (ROA). Untuk kriteria uji t dilakukan pada 
tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n = 10 – 2 = 8 adalah 2,306 
thitung = 0,123 
ttabel = 2,306 
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut : 
Kriteria Pengambilan Keputusan : 
H0 diterima jika:  -2,306 ≥ thitung ≥ 2,306 








    -2,306      -0,123 0 0,123    2,306  
Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt to Asset Ratio 
(DAR) terhadap Return On assets (ROA) diperoleh 0,123 ≤  2,306. Dan 
mempunyai angka signifikan sebesar 0,905 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh dan tidak signifikan pada 
Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan. 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu Current Ratio (CR) dan Debt to 
Assets Rasio (DAR) untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman 
variabel terikat yaitu Return On Assets (ROA). Uji F juga dimaksud untuk 
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 21.00, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14,784 2 7,392 1,880 ,222b 
Residual 27,516 7 3,931   
Total 42,300 9    
a. Dependent Variable: Return On Asset 
b. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio 
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Dari hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 21.00 untuk 
kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk Ftabel = n- k-1 = 10 
– 2 – 1 =7 adalah sebesar 4,74 
Kriteria pengambilan keputusam berdasarkan Ftabel dan Fhitung : 
 Ho diterima jika nilai Fhitung : 1,880 < 4,74, pada = 5% 
 Ha ditolak jika : Fhitung>4,74 atau –Fhitung< -4,74 
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya : 
 Ho diterima jika : 0.000 ≤0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig. ≤0,05) 
 Ha ditolak jika : 0.000 ≥0,05 
 
       0              1,880        4,74  
Gambar IV.6 
Gambar Pengujian Hipotesis Uji F 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan 
pengujian Fhitung dan Ftabel pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Rasio 
(DAR) terhadap Return On Assets (ROA) diperoleh 1,880 dengan signifikan 
0,222. Nilai Fhitung (1,880) < Ftabel (4,47), dan nilai tidak signifikan (0,222) > dari 
nilai probabilitas (0,05). 
Dari hasil perhitungan SPSS diatas menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh dan tidak signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Rasio 
(DAR) terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan. 
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d. Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk menjelaskan proporsi variasi 
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabrel bebas secara bersama-
sama. Persamaan linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi 
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan 
peningkatan jumlah variable. Dalam penggunannya, koefisien determinasi ini 
dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau 
persentase Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Rasio (DAR) terhadap Return 
On Assets (ROA) maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,591a ,349 ,164 1,98264 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,349 atau 34.9% yang 
berarti bahwa hubungan antara Return On Assets dengan variabel bebasnya, yaitu 
Current Ratio (CR) dan Debt to Assets Rasio (DAR) adalah hanya 34.9 % dengan 
tingkatan yang sangat rendah, Sedangkan sisanya 65,1% dijelaskan oleh varibel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti rasio solvabilitas, dan faktor 
lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti.  
B. Pembahasan 
 Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian 
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil 
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi 
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hal tersebut. Berikut ini ada tiga (3) bagian utama yang akan dibahas dalam 
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  
1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 
 Hipotesis pertama yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio (CR) 
secara parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan. Pengujian ini dengan melihat hasil penelitian dari pengujian 
variabel independen bahwa Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap Retrun On Assets (ROA). 
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Current Ratio 
(CR) terhadap Return On Assets (ROA) menyatakan bahwa thitung -1,292 ≥ ttabel 
2,306  dan  nilai Sig 0,237  > 0,05. Hal ini berarti Current Ratio (CR) secara 
parisal tidak ada pengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh tidak signifikan 
Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan.  
Menurut Syamsudin (2009, Hal. 209) menyatakan bilamana rasio atas 
aktiva lancar atas total aktiva meningkat maka baik profitabilitas maupun resiko 
yang dihadapi akan menurun. Menurunnya, profitabilits disebabkan karena aktiva 
lancar menhasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan aktiva tetap.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh  Curret Ratio memilki pengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Return On Asset. ( Marbun & Mahardika, 2016), (Utama & 
Muid, 2014), (Saragih, 2015). Namun, penelitian ini sejalan dengan Curret Ratio 
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tidak memilki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset. dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On 
Asset. (Supardi, 2016) menyatakan Current Ratio dan secara parsial tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset . 
2.  Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)  terhadap Return On Asset 
(ROA) 
 Hipotesis kedua yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio 
(DAR) secara parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan. Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai 
pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA) 
menyatakan bahwa thitung 0,123 ≤ ttabel 2,306 dan dan nilai Sig 0,905 < 0,05. Hal ini 
berarti Debt to Asset Ratio (DAR)  secara parisal ada pengaruh dan signifikan 
terhadap Return On Assets (ROA). 
 Kondisi perusahaaan dapat diartikan, jika Debt to Asset Ratio DAR) 
mengalami kenaikan maka akan menurunkan jumlah Return On Asset (ROA), 
sebaliknya apabila ratio mengalami penurunan maka akan menaikkan nilai Return 
On Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa nilai hutang berbanding terbalik 
dengan Return On Asset (ROA). Pada saat Debt to Asset Ratio (DAR) rendah, 
hutang rendah maka meningkat profit karena perusahaan tidak harus mennaggung 
beban Bungan dan mengurangi resiko financial distress. 
Hasil ini mendukung hasil penelitian yang di dukung oleh Kamal (2016) 
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak ada berpengaruh  yang tidak 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dengan demikian dapat disimpulkan 
Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh  yang tidak signifikan terhadap Return 
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On Asset (DAR) dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuniastuti (2016), 
(Julita, 2011) dan (Supardi, 2016)    menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio 
(DAR) memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap  
Return On Asset (ROA) 
 Hipotesis ketiga yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio (CR) 
dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara simulan terhadap Return On Assets (ROA) 
pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. ] 
Pengujian ini dengan melihat hasil penelitian dari pengujian variabel 
independen bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara 
simultan ada pengaruh terhadap Retrun On Assets (ROA).Dari uji ANOVA 
didapat Fhitung sebesar 1,880 ≥ Ftabel 4,74 dengan tingkat signifikan sebesar 
(0,222<0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio 
(DAR) secara simultan ada pengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah: 
1. Secara parsial, penelitian ini menyimpulkan bahwa Current Ratio (CR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
2. Secara parsial, penelitian ini menyimpulkan bahwa Debt To Asset 
Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
3. Secara simultan Current Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sekalipun Current Ratio (CR) terbukti tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan, Current Ratio (CR) perlu dijaga pada tingkat yang 
aman minimal (1:1) karena Current Ratio (CR) yang terlalu tinggi 




2. Sekalipun Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA), perusahaan tetap perlu menjaga 
tingkat hutang agar tidak mendekati rasio normal (1:1), karena tidak 
akan mempengaruhi tingkat solvabilitas perusahaan. 
3. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan penelitian selajutnya 
dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel-
variabel lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), serta 
mengganti objek penelitian pada sector perusahaan yang lain sehingga 
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